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PENDAHULUAN

Matematika sebagai keilmuan dasar yang memiliki peran penting dalam perkembangan
pola berpikir yang logis, kritis, sistematis, dan analitis melalui kajian terhadap pola, hubungan,
serta struktur yang bersifat kuantitatif maupun simbolik (Abayeva et al., 2024; Sehrawat,
2024). Matematika bukan hanya berorientasi pada penguasaan konsep dan prosedur, namun
bertindak sebagai alat untuk memahami dan memecahkan berbagai masalah dalam

kehidupan nyata dengan pendekatan yang rasional dan berbasis data (Al-Mutawah et al.,
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2019). Melalui matematika, murid dilatth untuk menafsirkan informasi, membuat
representasi, serta mengambil keputusan secara tepat dan bertanggung jawab (Murtafiah et
al., 2021; Sutama et al., 2022). Oleh karena itu, matematika memiliki posisi strategis dalam
pendidikan sebagai wahana pembentukan kompetensi berpikir tingkat tinggi yang relevan
dengan tuntutan kehidupan dan perkembangan zaman, sehingga memerlukan pendekatan
pembelajaran yang mampu mengaitkan konsep dasar matematika dengan pengalaman belajar
siswa yang bermakna (Abayeva et al., 2024; Anggraena et al., 2019; Gradini et al., 2025; Szabo
et al., 2020).

Pembelajaran matematika idealnya tidak hanya berfokus pada penyampaian konsep
secara abstrak dan prosedural, tetapi juga dirancang untuk memberi ruang bagi murid dalam
mengonstruksi pengetahuan melalui pengalaman belajar yang kontekstual, reflektif, dan
bermakna (Kusuma et al., 2021). Pembelajaran matematika perlu mengaitkan konsep dengan
situasi empiris yang dekat dengan kehidupan murid agar mampu menumbuhkan pemahaman
konseptual, kemampuan pemecahan masalah, serta literasi numerasi secara utuh (Hidayana
& Lianingsih, 2025). Dengan demikian, guru dituntut untuk memilih dan mengembangkan
pendekatan serta strategi pembelajaran yang relevan dengan karakteristik materi matematika
dan kebutuhan murid, sehingga proses belajar bukan hanya berpusat pada nilai murid, tetapi
juga pada proses berpikir aplikatif dan mendalam.

Materi pecahan merupakan salah satu materi matematika yang memiliki keterkaitan
kuat dengan situasi nyata murid dan menuntut pemahaman konseptual yang mendalam.
Konsep pecahan tidak hanya berkaitan dengan operasi hitung, tetapi juga dengan
kemampuan murid dalam merepresentasikan bagian dari keseluruhan, membandingkan nilai,
serta menafsirkan makna kuantitatif dalam berbagai konteks nyata, seperti pembagian,
pengukuran, dan proporsi (Mohamed et al, 2021; Veselinovi¢, 2020). Namun, pada
praktiknya materi pecahan sering dianggap momok oleh murid karena sifatnya yang abstrak
dan kecenderungan pembelajaran yang menekankan prosedur tanpa pemahaman yang
bermakna (Gabriel et al., 2013; Purnomo et al., 2022; Singh et al., 2021). Kondisi ini
menunjukkan perlunya pembelajaran yang mampu menghadirkan masalah kontekstual
sebagai titik awal belajar, sehingga murid dapat membangun pemahaman pecahan secara
bermakna melalui aktivitas eksploratif dan pemecahan masalah, yang selanjutnya mengarah
pada kebutuhan akan model pembelajaran yang tepat untuk memfasilitasi proses.

Model pembelajaran yang tepat untuk menjawab kebutuhan tersebut adalah Problen:

Based 1.earning (PBL), karena menempatkan masalah kontekstual sebagai pusat proses
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pembelajaran dan mengaktitkan pemahaman murid untuk membangun pengetahuan melalui
proses berpikir kritis, kolaborasi, dan refleksi (Mudrikah, 2021). Dalam PBL, murid bukan
hanya mendapatkan informasi, tetapi terlibat secara langsung dalam mengidentifikasi
masalah, merumuskan hipotesis, mencari informasi yang relevan, serta menyusun solusi
secara sistematis (Smith et al., 2022). Model PBL sejalan dengan karakteristik materi pecahan
yang membutuhkan pemahaman konseptual, representasi visual, serta keterkaitan dengan
konteks nyata agar tidak sekadar bersifat prosedural.

PBL merupakan model pembelajaran yang menekankan proses pemecahan masalah
melalui aktivitas investigasi, diskusi, dan kolaborasi murid secara aktif. Sintaks PBL meliputi
tahap orientasi masalah, pengorganisasian belajar, penyelidikan kelompok, presentasi hasil,
serta refleksi dan evaluasi pembelajaran (Nurwidodo et al., 2025). Melalui PBL, pembelajaran
matematika menjadi lebih bermakna, partisipatif, dan berorientasi pada pengembangan
kemampuan literasi numerasi serta keterampilan berpikir tingkat tinggi (Mohamed et al.,
2021; Az-Zahara et al., 2025). Implementasi PBL dapat berjalan secara optimal memerlukan
dukungan media pembelajaran yang mampu memfasilitasi akses informasi, interaksi belajar,
serta penyajian materi dan masalah secara terstruktur dan menarik, sehingga membuka ruang
bagi penggunaan media pembantu berbasis digital sebagai bagian integral dari desain
pembelajaran (Fitriyah et al., 2021; Ripai & Ropiah, 2023; Rozi & Anwar, 2024; Hajar, 2024).

Salah satu media pembantu berbasis digital yang potensial untuk mendukung
implementasi PBL dalam pembelajaran matematika adalah  Google Sites, karena
memungkinkan guru menyajikan materi, permasalahan kontekstual, aktivitas belajar, serta
sumber pendukung dalam satu ruang belajar digital yang terintegrasi dan mudah diakses
(Amanda et al., 2025). Melalui Google Sites, murid dapat mengakses konten pembelajaran
secara mandiri maupun kolaboratif, menelusuri informasi yang relevan, serta merekam proses
dan hasil pemecahan masalah secara sistematis (Halim & Halim, 2024; Jusra & Nuranggraeni,
2023). Selain itu, karakteristik Google Sites yang fleksibel dan visual mendukung penyajian
materi pecahan dalam berbagai representasi, seperti teks, gambar, video, dan simulasi,
schingga dapat membantu mengurangi sifat abstrak materi (Faiz et al., 2025).

Terdapat kesenjangan antara tuntutan pembelajaran matematika yang kontekstual,
bermakna, dan berbasis pemecahan masalah dengan praktik pembelajaran yang masih
cenderung prosedural serta minim dukungan media digital yang terstruktur. Penelitian ini
dilakukan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan mengintegrasikan model Problem Based

Learning dengan media Google Sites dalam pembelajaran materi pecahan, yang bukan hanya

86 JRPM (Jurnal Review Pembelajaran Matematika)



Eko Wahyudi, Sikky EI Walida

memiliki fungsi sebagai sarana penyampaian konsep matematika, tetapi juga sebagai ruang
belajar digital yang mendukung proses eksplorasi, kolaborasi, dan refleksi murid. Urgensi
penelitian ini semakin menguat mengingat pentingnya peningkatan literasi numerasi dan
kemampuan berpikir kritis murid di zaman serba digital ini, serta kebutuhan guru akan
alternatif desain pembelajaran yang mampu beradaptasi terhadap karakteristik murid dan
kemajuan teknologi. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki fokus pada implementasi Problen:
Based Learning berbantuan Google Sites pada materi pecahan melalui pendekatan studi
deskriptif kualitatif, yang bertujuan untuk menjelaskan proses pembelajaran, peran guru dan

murid, serta dinamika pembelajaran yang terjadi di kelas.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif kualitatif, yang memiliki tujuan
untuk mendeskripsikan proses pembelajaran matematika secara mendalam pada pemahaman
konsep pecahan menggunakan model PBL dengan dukungan media digital Google Sites, serta
respons dan pengalaman belajar murid selama proses pembelajaran berlangsung. Pendekatan
ini digunakan karena studi ini berorientasi pada pemahaman fenomena proses pembelajaran
secara alamiah, kontekstual, dan holistik, tanpa melakukan manipulasi variabel.

Subjek penelitian ini adalah 10 siswa kelas VII Madrasah Tsanawiyah (MTs) di
Kabupaten Banyuwangi, yang terlibat secara langsung dalam pembelajaran matematika
materi pecahan menggunakan model PBL berbantuan Google Sites. Subjek dipilih secara
purposive sampling, dengan melihat faktor kesesuaian karakteristik siswa, keterlaksanaan
pembelajaran berbasis masalah, serta ketersediaan sarana pendukung pembelajaran digital,
pertimbangan tujuan penelitian, serta karakteristik penelitian yang dilakukan. Selain itu 10
siswa dipilih juga berdasarkan nilai matematika pada materi sebelumnya yaitu materi operasi
hitung bilangan bulat dimana 3 siswa dengan nilai tertinggi (skor >90), 3 siswa dengan nilai
sedang (skor 70 sampai 80) dan 4 siswa dengan skor di bawah 70. Penelitian ini lebih
menekankan pada kedalaman informasi sehingga peneliti dapat melakukan penggalian data
secara lebih mendalam. Dengan demikian, informasi yang diperoleh lebih fokus dan sesuai
dengan kebutuhan penelitian.

Teknik pengumpulan data yang peneliti lakukan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Observasi bertujuan untuk mengamati aktivitas guru dan siswa selama proses
pembelajaran PBL berjalan. Kegiatan wawancara dilakukan secara semi-terstruktur kepada

siswa dan guru untuk mengetahui persepsi, pengalaman kegiatan belajar, serta kendala yang
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dihadapi selama pembelajaran. Dokumentasi meliputi perangkat pembelajaran, tampilan
Google Sites, hasil kerja siswa, dan catatan proses pembelajaran sebagai data pendukung,

Alur metode penelitian deskriptif kualitatif ditunjukkan seperti Gambar 1 berikut.

( MULAI D)
.

STUDI LITERATUR

Mengkaji teori, referensi,
dan penelitian terdahulu

v

PERENCANAAN
PENGAMBILAN DATA r—( METODE PENGUMPULAN DATA]“

Menentukan dan merencanakan data
yang dibutuhkan, sumber data, metode,

dan instrumen penelitian 1. OBSERVASI
l Pengamatan langsung
terhadap objek penelitian
PENGUMPULANDATA /| ..
Mengumpulkandata /T TTT77 >
dari berbagai sumber 2. WAWANCARA
l Tanya jawab langsung
dengan narasumber
ai
ANALISA DATA i
Mengolah dan menganalisisdata | =0 | ccccmccccccccmmmc—aaaa
yang telah dikumpulkan
3. DOKUMENTASI
l Pengumpulan data
lui dok
KESIMPULAN sk e
Menarik kesimpulan sauare
dari hasil penelitian \ J
( SELESAI )
KETERANGAN SIMBOL l
No. Simbol Nama Simbol Arti / Keterangan
1 C) Terminator Menunjukkan awal dan akhir dari suatu proses.
) (Oval / Elips) Digunakan pada "MULAI" dan “SELESAI",
2 E Process Menunjukkan langkah kerja atau proses utama
3 (Persegi Panjang) dalam penelitian.
3 : Input/Output Menunjukkan kegiatan input atau output data,
g (Jajar Genjang) yakni pengumpulan data.
a Flowline Menunjukkan arah aliran proses dari satu langkah
— X
(Panah) ke langkah berikutnya.
& | csmmimee Connector Menghubungkan suatu langkah dengan penjelasan
: (Garis Putus-putus) tambahan atau detail di sisi lain.

Gambear 1. Diagram Alir Metode Deskriptif Kualitatif
Data dianalisis menggunakan pendekatan analisis interaktif yang meliputi proses
kondensasi data, penyajian, dan penarikan kesimpulan. Validitas data dipastikan melalui
triangulasi metode dan sumber data, sehingga diperoleh gambaran yang kredibel dan
komprehensif mengenai implementasi pembelajaran matematika berbasis PBL dengan
media Google Sites pada materi pecahan.

Fokus penelitian, teknik, dan instrumen penelitian ditunjukkan dalam Tabel 1 berikut.
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Tabel 1. Fokus Penelitian, Teknik, dan Instrumen Penelitian

Fokus Penelitian Sumber Data Teknik Instrumen
Proses implementasi PBL Guru & Murid Observasi Lembar p engamatanvaktwltas
guru dan murid
Keterlaksanaan sintaks PBL Guru Observasi Lembar pengamatan guru
Pemanfaatan Goagle Sites Guru & Murid Observasi, . Lembar p engamaran, tampilan
Dokumentasi Google Sites
Respons dan Eieqr\lf:laman belajar Murid Wawancara Panduan wawancara murid
Persepsi guru terhadap PBL Guru Wawancara Panduan wawancara guru
Kendala pembelajaran Guru & Murid Wawancara Panduan wawancara
Bukti pelaksanaan pembelajaran Dokumen Dokumentasi RPP, LKM, hasil kerja murid

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini, implementasi pembelajaran matematika materi pecahan

menggunakan model PBL berbantuan Goggle Sites menggunakan 1 observer untuk mengamati
dan mengobservasi yang dilakukan oleh peneliti dengan instrumen tersedia. Hasil observasi
dianalisis untuk memperoleh gambaran mengenai keterlaksanaan sintaks PBL, peran guru
dalam pembelajaran, serta pemanfaatan Google Sites sebagai media pendukung pembelajaran.
Selanjutnya, temuan yang diperoleh dibahas dengan mengaitkannya pada karakteristik
pembelajaran berbasis masalah dan temuan penelitian relevan, sehingga memberikan
pemahaman yang komprehensif mengenai proses dan dinamika pembelajaran yang
berlangsung., Hasil penelitian telah dianalisis dengan model analisis interaktif Miles dan
Huberman dalam 3 tahap, yakni tahap kondensasi data, penyajian data, dan tahap penarikan
dan verifikasi kesimpulan.

Proses kondensasi data dimulai sejak pengumpulan data berlangsung melalui kegiatan
seleksi dan pemfokusan terhadap data awal yang relevan dengan tujuan penelitian. Data hasil
pengamatan, wawancara, dan dokumentasi yang dikumpulkan akan dianalisis secara bertahap
dengan mengelompokkan informasi berdasarkan tahapan pembelajaran PBL, peran guru,
respons belajar siswa, pemanfaatan Google Sites, serta kendala yang muncul selama
pembelajaran.

Pada tahap kondensasi data, peneliti memecah data menjadi bagian-bagian kecil agar
lebih mudah dianalisis secara konseptual. Menurut Strauss dan Corbin, (1990) dalam
LaRossa, (2005), open coding dilakukan dengan cara membaca data secara berulang,
menemukan makna penting, memberi kode, membandingkan antar data, kemudian
membentuk konsep awal penelitian. Selanjutnya, data yang telah terpilih dikodekan secara

tertbuka (open coding) untuk mengidentifikasi makna penting, kemudian dikelompokkan ke
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dalam kategorti (axial coding), dan dirumuskan menjadi tema utama penelitian (selective coding).

Proses kondensasi data ini bertujuan untuk memperoleh data yang terfokus, bermakna, dan

siap dianalisis lebih lanjut.

Hasil kondensasi data ditunjukkan pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Pengodean Data

Sumber Data Mentah Open Kategori
No Data (Ringkas) Coding (Axial) Tema Utama
Guru menyajikan Penyajian Implementasi
1 Observasi masalah pecahan masalah p IC;BE as Implementasi PBL
melalui Goggle Sites digital berbantuan Google Sites
Murid berdiskusi dalam Diskusi mendukung
2 Observasi kelompok " Aktivitas murid ~ pembelajaran pecahan
. kelompok .
menyelesaikan masalah yang aktif,
Guru membimbing . kontekstual, dan
. . . Guru sebagai .
3 Observasi murid yang mengalami . Peran guru berpusat pada murid
. fasilitator
kesulitan
Wawancara Alkses matert melalui Akses belajar .
4 . Google Sites membantu . Respons murid
murid . fleksibel
belajar
Wawancara Diskusi kelompok . Kolaborasi . Pengalarna'n bela]gr
5 . membantu memahami . Respons murid ~ murid menjadi lebih
murid belajar iy .
pecahan positif dan kolaboratif
Guru lebih
Wawancara S . Peran
6 membimbing daripada y Peran guru
guru . fasilitator
menjelaskan
Google Sites memuat Media Google Sm}f berperan
. X . . Pemanfaatan sebagai media
7 Dokumentasi ~ materi, bahan ajar, dan ~ pembelajaran .
. media pendukung
tugas digital .
pembelajaran
Perbedaan
. Sebagian murlld pasif Kendala Kendala kemampgan dz%n
8 Observasi dan kesulitan . . partisipasi murid
belajar pembelajaran

memahami soal

menjadi tantangan
penerapan PBL

Hasil pengamatan oleh 2 pengamat memperlihatkan bahwa proses pembelajaran

matematika pada materi pecahan menggunakan model PBL berbasis Google Sites terlaksana

secara konsisten dan sesuai dengan sintaks PBL. Seluruh indikator pembelajaran, mulai dari

orientasi masalah hingga tahap analisis dan evaluasi, dinyatakan terlaksana oleh kedua

observer. Konsistensi hasil observasi ini mengindikasikan bahwa pembelajaran berjalan

secara terstruktur dan stabil. Berikut hasil temuan dari kedua observer yang disajikan pada

Tabel 3 berikut.
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Tabel 3. Hasil Pengamatan Guru

No Aspek yang Indikator Observer I Observer IT
Diamati
Guru menyajikan masalah kontekstual =~ Ditemukan Ditemukan
. . ecahan melalui Goggle Sites
! Orientasi Masalah P()}uru mengaitkan ¢ masalah dengan  Ditemukan Ditemukan
kehidupan sehari-hari murid
Pengorganisasian Guru membentuk kelompok belajar Ditemukan Ditemukan
2 Belajar Guru menjelaskan tugas dan langkah  Ditemukan Ditemukan
pemecahan masalah
Guru memfasilitasi diskusi kelompok Ditemukan Ditemukan
3 Fasilitator Guru membimbing murid yang Ditemukan Ditemukan
mengalami kesulitan
4 Pengembangan &  Guru memberi kesempatan murid — Ditemukan Ditemukan
Presentasi mempresentasikan hasil
5 Analisis & Evaluasi GuFu memandu refleksi proses dan  Ditemukan Ditemukan
hasil pemecahan masalah
6 Peran Guru Guru berperan sebagai fasilitator Ditemukan Ditemukan
7 Pemanfaatan Media ~ Google Sites digunakan secara optimal Ditemukan Ditemukan

Karakteristik utama PBL meliputi penggunaan masalah autentik, investigasi
kolaboratif, pengembangan keterampilan berpikir, dan peran guru sebagai fasilitator
pembelajaran (Hmelo-Silver, 2004). Seluruh karakteristik tersebut ditemukan dalam hasil
observasi pembelajaran yang dilakukan.

Hasil pengamatan kegiatan murid memperlihatkan bahwa secara umum murid aktif
dalam kegiatan pembelajaran. Sebagian besar murid berpartisipasi dalam diskusi kelompok,
bekerja sama dalam menyelesaikan permasalahan, serta memanfaatkan Goggle Sites sebagai
sumber belajar. Antusiasme murid tampak dari keterlibatan mereka selama diskusi dan
presentasi hasil kelompok.

Sebagian besar murid berpartisipasi aktif dalam diskusi kelompok, bekerja sama dalam
menyelesaikan permasalahan pecahan, serta memanfaatkan Google Sites sebagai sumber
belajar digital selama proses pembelajaran berlangsung. Google Sites yang digunakan dalam
penelitian ini dirancang sebagai media pembelajaran terintegrasi yang memuat komponen
pembelajaran  seperti materi mengurutkan pecahan, video pembelajaran, contoh
soal/masalah, latihan soal, serta tugas evaluasi. Akses terhadap situs dilakukan melalui tautan
yang dibagikan guru pada awal pembelajaran sehingga murid dapat membuka materi
menggunakan telepon genggam maupun laptop secara mandiri maupun kelompok.

Dalam implementasinya, penggunaan Google Sites tidak sepenuhnya mendominasi
seluruh aktivitas pembelajaran, melainkan digunakan terutama pada tahap orientasi masalah,
investigasi, penguatan materi, dan evaluasi. Pada tahap awal, guru mengarahkan murid

mengakses masalah kontekstual yang tersedia pada Google Sites. Selanjutnya, murid
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menggunakan fitur materi, video, dan bahan ajar digital sebagai sumber informasi untuk
mendukung diskusi kelompok dan proses pemecahan masalah. Adapun pada tahap
presentasi dan refleksti, interaksi pembelajaran lebih banyak dilakukan secara langsung melalui
diskusi kelas dan bimbingan guru. Dengan demikian, Google Sites berfungsi sebagai media
pendukung yang memperkuat pembelajaran berbasis masalah, bukan menggantikan interaksi
tatap muka dalam kelas. Berikut tampilan penggunaan Google sites dan bisa diakses melalui

tautan (https://sites.google.com/unisma.ac.id/pecahan-eko-wahyudi-mtsn1bwi/math-

class/kelas-vii/bilangan-rasional/mengurutkan-pecahan).

(0] Ruang Belajar Matematika (RBM) KelasVll v MathClass v MathOlympiad  Newsletter Q

Hal anak-anak!

Di sini kita akan belajar tentang pecahan. Pecahan merupakan angka yang menunjukkan bagian dari sesuatu, seperti sepotong pizza atau
setengah gelas air. Kamu akan belajar mengenali pembilang dan penyebut, mencari pecahan yang sama nilainya, sampai membandingkan
mana pecahan yang lebih besar atau kecil. Semua dijelaskan dengan cara yang mudah, jelas, dan seru. Yuk, kita ingat kembali bentuk

Gambar 2. Tampilan Google Sites

Meskipun demikian, masih ditemukan beberapa kendala. Terdapat 2 murid yang
kurang aktif dalam diskusi, 1 murid yang kurang kooperatif dalam kerja kelompok, serta 3
murid yang belum sepenuhnya memahami masalah pecahan yang diberikan. Selain itu,
kendala konseptual juga muncul pada sebagian murid yang memerlukan penguatan
pemahaman materi dasar pecahan.

Hasil transkrip wawancara dengan murid ditunjukkan pada Tabel 4 berikut.

Tabel 4. Transkrip Hasil Wawancara Murid

Pertanyaan Jawaban Murid

Bagaimana  pendapatmu  tentang “Menurut saya menarik karena materinya bisa dibuka di HP dan ada

pembelajaran pecahan menggunakan contoh soal yang jelas.”

Google Sites?

Apakah Dbelajar dengan cara ini “Iya, karena kami berdiskusi dengan teman dan mencoba

membantu kamu memahami pecahan?  menyelesaikan soal bersama-sama.”

Apa kesulitan yang kamu alami? “Kadang bingung di awal memahami soal ceritanya, tapi setelah
dibahas bersama jadi lebih paham.”

Apakah kamu ingin pembelajaran  “Iya, karena tidak membosankan dan lebih mudah dipahami.”

seperti ini digunakan lagi?

Hasil wawancara dengan murid menguatkan temuan observasi tersebut. Murid
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menyatakan bahwa pembelajaran menggunakan Goggle Sites terasa lebih menarik karena
materi dapat diakses melalui gawai dan disertai contoh soal yang jelas. Diskusi kelompok
membantu murid memahami soal cerita pecahan yang pada awalnya dirasa sulit. Hal ini
menunjukkan bahwa pembelajaran PBL berbantuan Google Sites dapat menciptakan suasana
belajar yang bermakna, menarik, dan menyenangkan.

Google Sites berperan sebagai media pendukung yang efektif dalam pembelajaran PBL.
Berdasarkan hasil observasi dan dokumentasi, Google Sites digunakan untuk menyajikan
materi, bahan ajar, dan permasalahan pembelajaran secara terstruktur. Media ini
memungkinkan siswa mengakses materi secara mandiri, baik selama maupun di luar jam
pembelajaran.

Wawancara dengan guru menunjukkan bahwa Google Sites membantu guru dalam
mengorganisasi materi dan mengurangi ketergantungan murid pada penjelasan verbal.
Dengan demikian, Google Sites mendukung pembelajaran mandiri dan kolaboratif, serta
memperkuat penerapan pembelajaran berpusat pada murid. Penelitian ini memberikan
gambaran bahwa media digital sederhana dapat memberikan solusi realistis dalam
pembelajaran matematika di lingkungan madrasah dengan keterbatasan sarana.

Hasil transkrip wawancara dengan guru ditunjukkan pada Tabel 5 berikut.

Tabel 5. Transkrip Wawancara Guru

Pertanyaan Jawaban/Komentar Guru
Bagaimana pengalaman Bapak/Ibu “Pembelajatan dengan PBL membuat murid lebih aktif. Mereka
dalam menerapkan model PBL pada tidak hanya menerima penjelasan, tetapi terlibat langsung dalam
materi pecahan? memecahkan masalah pecahan yang disajikan secara kontekstual.”
Bagaimana peran Google Sites dalam  “Google Sites membantu saya menyajikan materi, bahan ajar, dan

pembelajaran ini? masalah secara terstruktur. Murid bisa mengakses kapan saja,
schingga pembelajaran tidak hanya bergantung pada penjelasan
guru.”

Apa kendala yang Bapak/Ibu temui?  “Kendala utama adalah petbedaan kemampuan siswa dalam
memahami masalah dan keterbatasan perangkat pada beberapa
murid.”

Bagaimana respons siswa terhadap “Sebagian besar murid terlihat lebih antusias dan berani

pembelajaran ini? menyampaikan pendapat dibandingkan pembelajaran biasa.”

Berdasarkan hasil wawancara, guru menyatakan bahwa penerapan model PBL
berbantuan Google Sites mampu meningkatkan keaktifan dan antusias murid dalam
pembelajaran pecahan. Guru juga menilai bahwa Google Sites membantu penyajian materi
menjadi lebih terstruktur dan mudah diakses. Namun demikian, terdapat beberapa kendala,
seperti perbedaan kemampuan murid dalam memahami masalah serta keterbatasan
perangkat pada sebagian murid.

Data penelitian menunjukkan bahwa penggunaan model PBL dengan dukungan Google
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Sites pada materi pecahan mampu menciptakan pembelajaran yang aktif, kolaboratif, dan
kontekstual. Indikator keaktifan terlihat dari keterlibatan murid dalam mengakses materi
digital, berdiskusi, mengajukan pendapat, serta menyelesaikan masalah pecahan secara
kelompok. Indikator kolaboratif tampak melalui aktivitas kerja sama antar murid dalam
diskusi kelompok, pembagian tugas, saling membantu memahami konsep pecahan, dan
presentasi hasil pemecahan masalah. Sementara itu, indikator kontekstual terlihat dari
penyajian masalah yang dikaitkan dengan situasi kehidupan sehari-hari murid, penggunaan
contoh konkret dalam bahan ajar digital, serta pemanfaatan masalah autentik yang tersedia
pada Google Sites sebagai pemicu proses investigasi dan pemecahan masalah. Selain itu, peran
guru sebagai fasilitator yang membimbing proses diskusi dan refleksi juga memperkuat
keterlaksanaan karakteristik pembelajaran berbasis masalah dalam penelitian ini. Masalah

kontekstual yang diberikan ditunjukkan pada Gambar 3 berikut.

..... I’,,'"'l”’l’l!l,[, 7'7'—7,
}& JUS JERUK SETELAH DIMINUM ' I
“Perhatikan gelas mereka. Alya sudah

meminum satu per tiga gelas jus, ditulis

sebcgal pecahun 1/3.
) |\ || | Beni gel atau 1/2.
Cit < 34

Alyu Citra itra P P
gelas, atau 1/4.”

Siapa yang minum paling

24 ¢ banyak? —
Tlb+c) = = C =}
(G+b)+c AX + OYU =
lah Kontek 1al dal irutkan dan membandingkan pecahan
" .%; Ruang Belajar Matematika Analytics Edit video 5 o (=] A> share

Gambar 3. Tampilan Orientasi masalah
(https://www.youtube.com/watch?v=13kl]he0 zg)

Keterlaksanaan seluruh tahapan PBL menegaskan bahwa guru berhasil menjalankan
peran sebagai fasilitator pembelajaran, sesuai dengan prinsip pembelajaran berbasis masalah.
Keterlibatan murid dalam diskusi dan pemecahan masalah mendukung pandangan
konstruktivistik bahwa konstruksi pengetahuan berlangsung melalui pengalaman langsung
dan komunikasi sosial. Pemanfaatan Goggle Sites memperkuat proses tersebut dengan
menyediakan sumber belajar yang mudah diakses dan terstruktur.

Namun, temuan mengenai perbedaan kemampuan murid dan kendala konseptual
menunjukkan bahwa penerapan PBL tetap memerlukan pendampingan guru dan strategi
diferensiasi. Hal ini menegaskan bahwa keberhasilan pembelajaran bukan hanya bergantung
pada model dan instrumen yang digunakan, namun juga dipengaruhi oleh kompetensi guru
dalam mengelola keberagaman karakteristik murid. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini
memperkuat temuan sebelumnya mengenai efektivitas PBL. dalam pembelajaran matematika,

sekaligus memberikan kontribusi kontekstual melalui pemanfaatan Google Sites sebagai media
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pendukung pembelajaran materi pecahan di Madrasah Tsanawiyah.

Hasil triangulasi teknik ditunjukkan pada Tabel 6 berikut.
Tabel 6. Triangulasi Teknik

Fokus Observasi Wawancara Dokumentasi Kesimpulan
Keaktifan murid ~ Murid akdif diskusi Mu.ﬂd merasa lebih Foro diskusi Data konsisten
terlibat kelompok
Peran Google Sites bD;ﬁtjl;akan saat Dianggap membantu  Tampilan Google Sites  Data valid
Peran guru Fasilitator Guru mengarahkan RPP PBL Data saling
menguatkan
Hasil triangulasi sumber ditunjukkan pada Tabel 7 berikut.
Tabel 7. Triangulasi Sumber
Fokus Guru Siswa Kesimpulan
Efektivitas PBL Membuat murid aktif Belajar lebih menyenangkan Persepsi sejalan
Kendala Perbedaan kemampuan Kesulitan memahami soal Kendala nyata
Media Google Sites Membantu penyampaian Mudah diakses Media efektif

Kredibilitas data diperkuat dengan menggunakan triangulasi teknik serta sumber
informasi. Hasil pengamatan, wawancara, dan pengumpulan dokumen menunjukkan
konsistensi data terkait keterlibatan murid, peran guru, serta pemanfaatan Google Sites dalam
pembelajaran PBL pada materi pecahan.

Pembelajaran matematika melalui penerapan model Problems Based 1earning (PBL)
berbantuan Google Sites dalam penelitian ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran
berlangsung secara aktif, kolaboratif, dan berpusat pada murid. Keterlibatan murid dalam
diskusi kelompok, pemecahan masalah kontekstual, serta pemanfaatan media digital
menunjukkan bahwa pembelajaran tidak lagi berpusat pada guru, melainkan pada aktivitas
belajar siswa. Hal ini sejalan dengan teori konstruktivisme yang menyatakan bahwa
pengetahuan dibangun secara aktif oleh siswa melalui pengalaman belajar (Piaget, 1970).

Temuan penelitian ini juga memperlihatkan bahwa model PBL mampu meningkatkan
keaktifan dan keterampilan berpikir kritis siswa. Murid terlibat dalam proses investigasi,
diskusi, dan presentasi hasil, yang merupakan karakteristik utama pembelajaran berbasis
masalah. Hal ini sesuai dengan pendapat Hmelo-Silver (2004) yang menyatakan bahwa PBL
mendorong siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi melalui
penyelesaian masalah autentik. Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat temuan
sebelumnya bahwa PBL efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran matematika.

Selain itu, penggunaan Google Sites sebagai media pembelajaran memberikan
kontribusi positif dalam mendukung proses belajar. Media ini memungkinkan penyajian

materi secara terstruktur dan mudah diakses oleh siswa, sehingga mendukung pembelajaran
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mandiri dan kolaboratif. Temuan ini sejalan dengan penelitian Mayer (2009) yang menyatakan
bahwa penggunaan media berbasis teknologi dapat meningkatkan pemahaman konsep jika
dirancang secara sistematis. Dengan adanya integrasi media digital, siswa dapat belajar tidak
hanya dari penjelasan guru, tetapi juga melalui eksplorasi mandiri.

Namun demikian, penelitian ini juga menemukan beberapa kendala, seperti perbedaan
kemampuan siswa dan keterbatasan perangkat yang dimiliki. Hal ini menunjukkan bahwa
penerapan PBL memerlukan strategi pengelolaan kelas yang baik serta diferensiasi
pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan pendapat Vygotsky (1978) yang menekankan
pentingnya peran guru dalam memberikan scaffolding sesuai dengan kebutuhan siswa. Dengan
demikian, keberhasilan pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh model dan media, tetapi
juga oleh kemampuan guru dalam membimbing siswa.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memperkuat temuan sebelumnya bahwa model
PBL efektif dalam menciptakan pembelajaran yang aktif, kolaboratif, dan bermakna. Selain
itu, integrasi Google Sites sebagai media pembelajaran memberikan kontribusi kontekstual
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran matematika, khususnya pada materi pecahan.
Penelitian ini juga menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi sederhana dapat menjadi

solusi inovatif dalam pembelajaran di sekolah dengan keterbatasan sarana.

SIMPULAN DAN SARAN

Studi ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran matematika pada materi pecahan
menggunakan model Problers Based 1 earning (PBL) berbantuan Google Sites dapat dilaksanakan
sesuai dengan tahapan sintaks PBL, mulai dari orientasi masalah, pengorganisasian belajar,
investigasi kelompok, presentasi hasil, hingga refleksi pembelajaran. Proses pembelajaran
berlangsung melalui penyajian masalah kontekstual yang diakses murid melalui Goggle Sites,
kemudian dilanjutkan dengan kegiatan diskusi kelompok untuk menyelesaikan permasalahan
pecahan secara kolaboratif. Dalam pelaksanaannya, guru berperan sebagai fasilitator dan
pengelola pembelajaran yang mengarahkan jalannya diskusi, memberikan bimbingan kepada
murid yang mengalami kesulitan, serta memfasilitasi kegiatan refleksi dan evaluasi hasil
belajar. Sementara itu, murid berperan aktif dalam mengakses materi digital, berdiskusi
dengan kelompok, mencari informasi dari sumber belajar yang tersedia, serta
mempresentasikan hasil penyelesaian masalah. Interaksi antara guru dan murid menunjukkan
adanya pembelajaran yang lebih berpusat pada murid (stwdent-centered learning). Dinamika

pembelajaran yang terjadi di kelas menunjukkan bahwa penggunaan Google Sites membantu
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menciptakan suasana belajar yang lebih aktif, kolaboratif, dan kontekstual. Sebagian besar
murid menunjukkan partisipasi yang baik dalam diskusi kelompok dan mampu
memanfaatkan Google Sites sebagai sumber belajar mandiri maupun kelompok. Namun
demikian, penelitian juga menemukan beberapa kendala dalam proses pembelajaran, seperti
adanya perbedaan kemampuan akademik murid, partisipasi yang belum merata dalam diskusi,
serta kesulitan sebagian siswa dalam memahami soal cerita pada materi pecahan. Dengan
demikian, integrasi model PBL dan media digital sederhana seperti Google Sites tidak hanya
mendukung proses pembelajaran matematika, tetapi juga memengaruhi pola interaksi, peran
guru dan murid, serta dinamika pembelajaran yang terjadi di kelas Madrasah Tsanawiyah.
Berdasarkan hasil penelitian, disarankan bagi guru matematika untuk memanfaatkan
model Problem Based 1 earning berbantuan media digital sederhana seperti Google Sites sebagai
alternatif pembelajaran yang dapat meningkatkan keterlibatan dan pengalaman belajar murid.
Bagi sekolah, perlu dukungan sarana dan prasarana digital serta kebijakan yang mendorong
pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran. Peneliti selanjutnya dianjurkan untuk
melaksanakan studi lanjutan dengan menggunakan desain penelitian yang berbeda, seperti
penelitian tindakan kelas atau penelitian kuantitatif, guna mengkaji dampak pembelajaran
Problem Based 1.earning berbantuan Google Sites terhadap pencapaian akademik serta

kemampuan berpikir tingkat tinggi murid.
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